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Abstract. Sexual activity places adolescents at risk hallenge to the various reproductive
health problems. Leokorea (flour albous) one of the causes of the indicator or symptoms
from abnormalitiesin the female organs. Purpose of this research were to know the effetive
of Piper Betel |eaf water usageto physiological Flour Albousamong the studentsin Poltekkes
Denpasar Nurs Program. The research conducted the beginning of Agustus in 2012. The
study used include of experiments by using Pre-Post design, isexperimental methodswithout
using control groups, with one group pre test and post test, by number of sample were 20
respondents who proper with the inclusion criteria and then given treatment and observed.
The 20 respondents who experienced flour albous, after being given treatment and observed
shows the results that they weren't experienced fluor albous after given the treatment were
95% (19 respondent) and only 5% (1 respondent) who experienced flour albous. The data
has been processed by using Wilcoxon Signed Rank test to know the effetive of piper betel
leaf water decoction usage to the physiological flour albous. The analysis result were
obtainedvalueof Z . were-4,000with p value= 0,000 (p < 0,05). Hoisrejected and Ha
accepted, that showed the effect of piper betel leaf. Therefore, young women are adviced to
use piper betel leaf water decoction if they are experiences of flour albous.
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Abstrak. Aktifitas seksual di kalangan remaja putrid beresiko tinggi terhadap berbagai
masalah kesehatan reproduksi. Leukorea (keputihan) salah satu penyebab yang dipakai
sebagai indicator atau gejala dari kelainan pada organ kewanitaan. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui efektifitas pengunaan air rebusan daun sirih terhadap
keputihan fisiologis di kalangan remaja putrid mahasiswa Keperawatan Poltekkes
Denpasar. Penelitian ini dilakukan awal bulan Agustus tahun 2012. Jenis penelitian ini
adalah eksperimen dengan menggunakan pre — post desain, merupakan metode eksperimen
tanpa menggunakan kelompok control, dengan one group pre dan post test, dengan jumlah
sampel sebanyak 20 responden dengan kreteria inklusi yang kemudian diberikan perlakuan
dan diamati. Dari 20 responden yang mengalami keputihan setelah diberikan perlakuan
dan diamati menunjukkan hasil bahwa mereka tidak mengalami keputihan setelah
perlakuan adalah 95% (19 responden) dan hanya 5% (1 responden) yang masih mengalami
keputihan . Data diolah menggunkaan uji Wilcoxon Signed Peringkat untuk mengetahui
efektifitas penggunaan air rebusan daun sirih terhadap keputihan fisiologis. Nilai hasil
analisis diperoleh dari Z "tns adalah -4.000 dengan nilai p=0,000(0,05). Ho ditolak dan
Ha diterima, yang menunjukkan efek daun sirih. Oleh karenan itu remaja putrid disarankan
untuk menggunkaan air rebusan daun sirih jika mengalami keputihan.

Kata kunci : keputihan, daun sirih, air rebusan

Memasuki masa pubertas, seorang wanita
dihadgpkan dengan permasdahantimbulnya
jerawat, menstruasi dan berbagai keluhan
mula dari sekedar nyeri perut ringan hingga
berat, bahkan sampai pingsan menjadikan
permasal ahan cukup berat bagi wanita®
Siklus haid yang berbeda, cenderung
menge uarkan |ebih banyak cairan sehingga
dapat terjadi keputihan.

Padamasaovulas, yaitu masasubur ketika
sd telur sigpdibuahi, leher rahimdi bagian
atas vagina memproduksi lebih banyak
cairan. Hd ini disebut keputihan?. Ggdaini
meas h tergolong sehat dan normal dan dapat
dikendi olehyang mengdaminyassbaga ha
biasa. Namun, apabilacairan yang keluar
berlebihan dan berubah sifatnya barulah
disebut keputihan yang tidak semestinya?.

1,2,3 Dosen Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan Denpasar
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Keputihan dapat disebabkan infeksi
bakteri, seperti gonococus, chlamydia,
trichomatis, infeks jamur seperti candida
dan infeksi parasit seperti trichomonas
vagindlis, sertaadanyainfeks virus seperti
candyloma ta acuminata dan herpes.
K eputihan jugadapat terjadi karenakurang
terjaganyakebershan diri sehinggatimbul
jamur atau paradit. adanyabendaasngyang
dimasukkan secarasengaja atau tidak ke
dalam vaginamisalnyatampon, obat atau
aat kontraseps®.

Vaginamerupakan salah satu bagian tubuh
yang mampu membersihkan diri. Vagina
yang sehat memproduksi cairan untuk
menghanyutkan benda asing yang tidak
diinginkan, misalnyadebu masuk keliang
vagina. Jadi vaginamirip dengan lubang
hidung yang memelihara keseimbangan
asam basa untuk menghancurkan
mikroorganisme yang tidak diinginkan.
Selainitu, vaginajugameproduks cairan
yang membantu fungs reproduksiZ.

K egiatan seksud menempatkanremgapada
resiko terhadap berbagal masdah kesehatan
reproduks. Leukorea (keputihan) menjadi
sdlah satutandaatau ggalaadanyakdainan
pada organ wanita. Fluor albus
(keputihan), wa autidak berbahaya(kecudi
pada karsinoma servitis uteri), cukup
mengganggu penderita, baik fisk maupun
mental. Sifat dan banyaknya keputihan
dapat memberi petunjuk kearah etiologinya.
Perlu ditanyakan sudah bergpalamakeuhan
itu, terus menerus atau pada waktu-waktu
tertentu saja, banyaknya, warnanya,
baunya,disertai rasagatal/nyeri atau tidak.*
Jumlah wanita di dunia yang pernah
mengal ami keputihan sekitar 75%°, untuk
wanitalndonesayang mengdami keputihan
jugaberjumlah 75%°

Datamenunjukkan ke adian keputihan pada
wanitatinggi, akan tetapi karenadianggap
sebagal gejala premenstrual syndrom,
sedikit sekdi wanitayang menyadari bahwa
keputihan ada ah gangguan kesehatan yang
perlu di obati dan di cari penyebabnya’.
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Bagi penderitakeputihan, kesan dari luar
memang tidak terlihat, tetapi hal ini akan
mengganggu penampilan dan secaratidak
sadar akan menurunkan rasapercayadiri.
Pemberian air rebusan daun sirih untuk
membasuh vagina dapat mengurangi
keputihanfisologis. Daun Sirihmengandung
minyak atsiri yang terdiri dari betlephenal,
kavikol, seskuiterpan, hidroksikavikol,
cavibetol, estragol, eugenol, dan
karvakol. Beberapaliterature menyatakan
bahwadaun sirih jugamengandung enzim
diastase, gula, dan tannin. Biasanya, daun
sirih mudamengandung diastase, gula, dan
minyak atsiri lebih banyak dibandingkan
dengan daun sirih tua. Sementara inti
kandungan taninnyarel ative sama.
SenyawaEugenol pada daunsirih, terbukti
mematikan jamur Candida albicans
penyebab keputihan, sementara tannin,
merupakan astringen, yang mengurangi
sekres cairan padaliang vaging'.

Dari uraianini, penuliskemudian mendliti
apakah air rebusan daun sirih efektif
mengatas keputihanfisiologisdi kalangan
mahas swapultri Poltekkes Denpasar? Hasll
penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dternatif penanggulangan masalahkeputihan
fisiologis. Ada 2 jenis keputihan yaitu:
keputinan Normd (keputihanfisologis) yang
merupakan respon tubuh norma yang biasa
keluar sebelum, saat, dan sesudah masa
siklushaid. Ciri lainnya, lendir ini bening,
tidak berwarna, tidak berbau, tidak gatal,
danjumlahnyatak berlebihan. Cairanini
pelindung alami, mengurangi gesekan
dinding vaginasaet berjdan atau mdakukan
hubungan seksud; dan K eputi han aonormal
(keputihan patologis). Di ddamvaginahidup
kuman pelindung, disebut floradoderleins.
Daam keadaan normal floraini berfungs
menjagakesaimbangan ekosistem vagina.
Namun keseimbangan itu dapat terganggu
sehinggacairan vaginayang keluar agak
berlebihan. Inilah disebut keputihan. Pada
keputihan tersebut tidak ada perubahan
warna, bau, atau rasagatal.
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Adalagi keputihan yang ditandai dengan
keluar cairan berwarna putih susu,
kekuningan, atau kehijauan, disertai rasa
gatal/perih/panas bahkan terkadang rasa
perih di bawah perut. Keputihanini harus
diskapi dengan serius.

Keputihan fisiologis terjadi karena
rangsangan hormon, stress atau akibat
aktivitas seksual, dan biasanyadatang saat
masa subur wanita atau sebelum dan
sesudah haid. Keputihan jenisini ditandai
dengan cairanyang dikd uarkantidak berbau
dan tidak gatal sedangkan keputihan
patologis, mengakibatkan gatal, dan cairan
yang dikeluarkan berbau serta berubah-
ubahwarna®.

Metode

Penditianini termasuk jeniseksperimenyang
bertujuan untuk mengetahui suatu ggjdaatau
efek yangtimbul, sebaga akibat dari adanya
perlakuan pembasuhan vagina dengan
menggunakan rebusan air daun sirih.
Rancangan yang digunakan adalah“Kuas
Eksperimen” yaitu metode eksperimen
tanpa menggunakan kelompok control,
dengan one group pretest dan post test°.
Cara penggunaan air daun sirih untuk
menanggulangi keputihanyaitu: @ Bahan:
Daungrihsegar 7-101embar; b) Pemakaan:
Daundgrihdirebusddam2,5liter air; danc)
dalam kondisi agak dingin atau hangat —
hangat kuku, air rebusan dipaka mencuci
vagina2 x sehari®. Pembasuhan rebusanair
daun sirih dilaksanakan selama 5 hari
berturut - turut sehinggadapat diketahui
efektifitasterhadap keputihanfisologis.
Tempat penelitian adalah Politeknik
Kesehatan Denpasar Jurusan K eperawatan
yatumahasswvayangtinggd diasramayang
menga ami keputihan. Pendlitian dil aksana:
kan mulai Agustus sampai Oktober 2012.
Instrument yang dipakal untuk pengumpulan
datayaitu kuisioner yang dirancang sendiri
oleh peneliti sesual konsep teori tentang
efektifitaspenggunaanair rebusandaungrih
terhadap keputihanfiologis.

Populas daam pendlitianini addah semua
remgapuitri di Poltekkes Denpasar Jurusan
K eperawatan sgjumlah 356 orang.

Sampd yang memenuhi kriteriainklug yaitu:
Remaja putri yang mengalami keputihan
figologis remgaputri yang bersediaditeliti
dengan menandatangani informed consent,
remgaputri yang berumur 18-20 tahun. Jadi
jumlah sampel yang memenuhi kretaria
inklusi sebanyak 20 orang sehingga
penditianini menggunakansampd jenuhaau
total sampling. Datayang dikumpulkan
adalah dataprimer yang didapat melalui
lembar kuisioner yangdiisi langsung oleh
responden.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik subyek penelitian

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa
responden yang berumur 19 tahun sebanyak
169 orang (47,47 %) dan sebagian kecil
yang berumur 20 tahun yaitu 84 orang
(23,60 %)

Tabel 1
Sebaran umur responden

Hasil
Umur (th) pengamatan
f %
18 103 28,93
19 169 47 47
20 64 236
Jumlah 356 100,0

Hasil pengamatan terhadap obyek
penelitian

Berdasarkantabel 2 terlihat bahwadari 356
mahasiswa putri keperawatan yang
menderita keputihan fisiologis hanya
sebagian kecil yaitu 20 orang (5,62%) dan
yang tidak 336 orang (94,38%)
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Tabel 2
Sebaran kejadian keputihan
fisiologis sebelum menggunakan air
rebusan daun sirih

Kejadian keputihan Hasil
fisiologis f %
Keputihan 20 562
Tidak 336 94 38
Jumlah 356 1000

Berdasarkantabel 3 terlihat bahwadari 20
mahasi swaremagaputri keperawatan yang
menderita keputihan fisiologis hanya
sebagiankecil yaitu 1 orang (5%) yang tidak
ada perubahan dan sebagian besar
mengalami perubahan 19 orang (95%).

Tabel 3
Sebaran kejadian keputihan
fisiologis setelah menggunakan air
rebusan daun sirih

Perubahan Kejadian Hasil
keputihan fisiologis f Y%

Ada 19 95,0
Tidak 1 50
Jumlah 20 100,0

Untuk mengetahui efektif atau tidaknya
penggunaan rebusan air daun sirihterhadap
keputi han fisologisdikaangan remgaputri
mahasi swa Poltekkes Denpasar jurusan
K eperawatan tahun 2012, makadatayang
diperoleh dari 2 variabel perlu diuji
hi potesi snyamenggunakan uji Wilcoxon
dengan tingkat kesalahan mencapai 5 %
dengan bantuan program kompiuter yang
terlebih dahulu dilakukan uji normditasdata
dan hasinyadatatidak berdistribus normd,
makadari itu digunakan pengujian statistic
Non Parametrik™,

Has| nilai Z hitung sebesar -4,000 dengan
p value= 0,000 (P<0,05) hal ini berarti Ho
ditolak dan Haditerimadengan katalain
bahwa penggunaan rebusan air daun sirih
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efektifitas terhadap keputihan fisiologis
dikalangan remaja putri mahasiswa
Poltekkes Denpasar tahun 2012.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh,
sebedummenggunakanrebusanair daungrih
didapat sebagain besar responden tidak
mengalami keputihan 336 orang (94,38%)
dan responden yang mengaami keputihan
fisiologis sebanyak 20 orang (5.62%).
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, setelah diberikan perlakuan
dengan pemberianrebusan air daun sirih
sdlamab hari, dengan penggunaan air daun
sirih 2 x sehari diperoleh responden yang
tidak keputihan sebanyak 19 orang (95%),
hanya 1 orang (5%0) yang masih mengaami
keputihan pada periode mentruas 1 bulan
berikutnya. Hasll pendlitianini menunjang
teori senyawayang terkandung dalam daun
grihseperti eugenol, dapat mematikanjamur
candida albicans sebagai penyebab
keputihan dan tannin, berupa astringen,
mengurangi sekresi cairan pada liang
vaginian, penekan kekeba an tubuh’.
Menurut hasll pendlitianyang dilakukanoleh
Amir Syarif dari Fakultas kedokteran
Univerdtasindonesia penggunaandaunsdrih
pada pengobatan keputihan 90,0% pasien
dinyatakan sembuh®2. Dalam pendiitianini
juga terbukti dimana saat sebelum
menggunakanair rebusandaunsrihsduruh
responden mengalami keputihan (100%)
dan setel ah menggunakan rebusan air daun
sirih sebagian besar responden tidak
keputihan (95%) sertadipertegas nilai Z
hitung sebesar -4,000 dengan p value =
0,000 (p<0,05) hal ini berarti bahwa
penggunaan rebusan air daun sirih terbukti
efektif mengatasi keputihan fisiologis
dikalangan mahasiswa putri Poltekkes
Denpasar Jurusan K eperawatan.
Meskipun sebagian discharge vagina
(mucus) dan hampir selalu ada jika
jumlahnya menjadi lebih banyak atau
abnorma, mengiritas atau dengan bauyang
mengganggu dianggap patologis. Discharge
patologisseringkali disertai iritas vulva.
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Umumnyakeadaan patol ogis disebabkan
olehinfeks vaginaatau serviks. Penyebab
lainbisaberupatumor uterus, dimulad pskis
atau estrogenic, trauma, bendaasing®.
Daam keadaan normal kadang jumlah
secret dapat meningkat seperti saat
menjelang ovulas, seesemaosiona dan saat
terangsang secara seksual. Selain itu
terdapat floranormal bacsi| doderleinyang
berfungs dalam keseimbangan ekosistem
padavaginasekaigusmembuat lingkungan
bersifat asam, sehingga memiliki daya
proteksi yang kuat terhadap infeksi4 .
Pemberian air rebusan daun sirih untuk
membasuh vagina dapat mengurangi
keputihanfisologis.

Kesimpulan dan saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat
dismpulakan bahwa Responden yang
berumur 18 tahun sebanyak 103 orang
(28,93%), berumur 19 tahun sebanyak 169
orang (47,47%) dan umur 20 tahun
sebanyak 84 orang (23,60%)

Sebagian kecil 5,62 % mahasiswaremaja
putri Jurusan keperawatan mengalami
keputihan. Setdlah menggunakanair rebusan
daun sirih 94,38% menga ami perubahan.

Hasil analisis menggunakan bantuan
computer adalah: Z = -4,000, dengan
p=0,000 (p<0,05). Hasil ini menunjukkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterimayang
artinya rebusan air daun sirih efektif
mengatas keputihan fisologisdikaangan
remaja putri mahasiswa Poltekkes
Denpasar Jurusan K eperawatan tahun 2012.
Saran mengingat rebusan air daun sirih
sangat bermanfaat dimanasenyawa eugenol
adalah mematikan jamur candidaalbicans
sebagai penyebab keputihan dan tannin,
berupaastringen, mengurangi sekres cairan
pada liang vagina, maka remaja putri
dianjurkanuntuk menggunakanrebusanair
daun grih saat menga ami keputihan.

Mas h adanyaremgaputri yang mengdami
keputihan, diharapkan para peneliti
selanjutnya meneliti hal-hal yang belum
dibahasdiddam penditianini, baik dari segi
jumlah, kandungan minyak atsiri pada
masing-masing rebusan yang diberikan
kepadaresponden.
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